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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa penerapan STAD 

Efektif dalam pembelajaran pada materi pokok Struktur dan Fungsi Jaringan 

Tumbuhan di SMP Negeri 12 Sikumana- Kupang Tahun Ajaran 2013/2014. hal 

ini dapat dibuktikan dengan: 

1. Tes Hasil Belajar (THB), ketuntasan hasil belajar siswa secara individu dan 

klasikal dalam pembelajaran Struktur Dan Fungsi Jaringan Tumbuhan dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif pendekatan STAD tercapai. Hasil 

belajar siswa semua tuntas dengan rata-rata ketuntasan 81,6  sehingga 

ketuntasan klasikal 100% tuntas. 

2. Indikator yang digunakan dalam THB produk dikatakan tuntas. Hal ini 

dibuktikan dengan proporsi rata-rata indikator 0,85 atau 85%, nilai ketuntasan 

ini adalah  berada diatas nilai Pi ≥0,75 menurut depdiknas untuk penilaian hasil 

belajar. Dengan demikian indikator hasil belajar ini dapat digunakan untuk 

pembelajaran  Struktur Dan Fungsi Jaringan Tumbuhan . Hasil analisis butir 

soal menunjukan bahwa 20 butir soal yang disusun semuanya sensitif dengan 

sensitivitas rata-ratanya 0,45 dengan kisaran  0,32-0,56 dimana S lebih besar 

dari 30. 

3. Kemampuan guru dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif 

pendekatan STAD  diperoleh dari Skor rerata yang  berkisar  antara 3,75 –4,00. 

Rata-rata reliabilitas instrumen pengelolaan pembelajaran 98,72% terbukti 
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reliabel dengan R ≥ 0,75 % sehingga merupakan instrument yang baik dan 

layak digunakan untuk mengambil data. 

4. Aktivitas Siswa Hasil aktivitas siswa dalam pembelajaran Struktur Dan Fungsi 

Jaringan Tumbuhan mengalami peningkatan dengan persentase 90,11%  

sehingga instrumen pengamatan aktivitas siswa yang digunakan yaitu reliabel 

dengan tingkat reliabilitas (tingkat kepercayaannya). 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti menyarankan agar: 

1. Dalam menyampaikan materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan, model 

pembelajaran STAD dapat dijadikan alternatif karena dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

2.  Guru IPA–Biologi  hendaknya menggunakan model-model pembelajaran 

yang bervariasi agar pelajaran Biologi tidak membosankan bagi siswa.
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